
 

 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di negara berkembang seperti 

Indonesia dengan prevalensi yang cukup 

tinggi. Stunting disebabkan oleh kekurangan 

asupan gizi dalam waktu lama pada masa 

1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang 

merupakan masa-masa pemenuhan gizi untuk 

balita. Standar baku WHO-MGRS 

(Multicentre Growth Reference Study) tahun 

2005 menunjukkan, nilai z-scorenya kurang 

dari -2SD dikatagorikan pendek, dan 

dikategorikan sangat pendek jika nilai z-

scorenya kurang dari -3SD (Kemenkes RI, 

2016). 

Balita dikatakan stunting jika tinggi 

badannya lebih pendek untuk usianya atau 

kurang dari - 2 standar deviasi terhadap 

median pertumbuhan anak World Health 

Organization (WHO) (De Onis et al., 2019). 

Stunting disebabkan oleh faktor 

multidimensi, seperti tidak terpenuhinya gizi 

yang dibutuhkan dan terkena penyakit infeksi 

berulang dalam jangka waktu lama (kronis). 

Selain itu, faktor kehamilan ibu seperti usia 

pada saat hamil, tinggi badan ibu, indeks 

massa tubuh, kenaikan berat badan selama 

hamil, tersedianya diet energi protein yang 

seimbang, merupakan faktor utama yang 

berhubungan dengan berat badan lahir, 

panjang badan lahir, dan stunting postnatal 

(Prendergast & Humphrey, 2014). Faktor 

pengelolaan air serta praktik sanitasi dan 

higiene individu juga berhubungan dengan 

status gizi balita. Hasil meta-analisis dari 

studi intervensi selama 9-12 bulan 

menunjukkan bahwa intervensi air, sanitasi, 

dan higiene memberikan efek pada 

pertumbuhan panjang badan balita 

(Dangour et al., 2013; Gizaw & Worku, 

2019). 

Pemerintah telah menyusun strategi 

nasional percepatan penanggulangan 

stunting yang disebut sebagai stranas 

stunting. Stranas bergerak dalam kerangka 

kebijakan dan institusi yang ada. Intervensi 

yang dilakukan mencakup intervensi 
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Abstract: Stunting cases in Indonesia are considered to have started to decline, reaching 

21.6%. This figure is still in a category that has begun to decline from the WHO standard of 

20%. The stunting prevalence rate in Riau Province is 17%, although Riau's stunting rate is 

better than before (21.6%), there are still areas with stunting prevalence rates that need to be 

prevented, including in the Kampar Regency area in Sungai Pinang Village which is 17 .8%. 

The aim of this service is to increase the knowledge of the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding 

School community in Sungai Pinang Village, Kampar Regency regarding stunting prevention. 

The method used is interactive lectures and questions and answers. The results of the outreach 

show that public knowledge about stunting is 25:20 who know about stunting. The impact of 

this service was an increase in the knowledge of counseling participants during the pre-test 

with a ratio of 25:20. For this reason, it is recommended to the community, especially Islamic 

boarding school students, to be able to implement the knowledge gained as a form of stunting 

prevention in the surrounding community by fulfilling nutritional requirements during 

pregnancy, childbirth and children before the age of 2 years 
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spesifik dan intervensi sensitif. Intervensi 

spesifik memfokuskan pada ibu hamil dan 

anak usia 0-2 tahun atau rumah tangga pada 

seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK). 

Hal ini kemudian dilanjutkan dengan 

penetapan lokus stunting di kabupaten/kota 

prioritas yang telah dilakukan secara 

bertahap sejak 2018, termasuk di Provinsi 

Riau. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 

persentase balita stunting Provinsi Riau saat 

ini 27,35% yang tersebar di 12 

kabupaten/kota (Kementerian Kesehatan RI, 

2019a). Kabupaten Kampar adalah salah satu 

kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki 

desa lokus stunting pada tahun 2019, dengan 

prevalensi 32,05% balita stunting. Prevalensi 

ini berada di atas prevalensi provinsi dan 

nasional (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Selain itu, hasil survei nasional ini juga 

menunjukkan bahwa dari 47,6% bayi yang 

memiliki catatan panjang lahir di Kabupaten 

Kampar, sebanyak 26,8 % lahir dengan 

panjang badan pendek (<48 cm). . Selain itu, 

dari 81% ibu hamil yang mengonsumsi tablet 

tambah darah di Kabupaten Kampar, hanya 

37,7 % ibu hamil yang mengonsumsi 

minimal 90 tablet. Secara umum persentase 

bayi menyusu eksklusif di Provinsi Riau juga 

masih rendah yaitu 22,9%, angka ini berada 

di bawah persentase nasional (37,3%) 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019c, 2019a). 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

kami Tim KKN Kelompok 7 Universitas 

Abdurrab melakukan pengabdian pada 

masyarakat bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pencegahan 

stunting melalui promosi kesehatan sebagai 

edukasi kepada masyarakat, terutama di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an di desa 

Sungai Pinang Kabupaten Kampar. 

 

METODE 

 Kegiatan ini merupakan Pengabdian 

kepada Masyarakat yang dilakukan oleh 

Mahasiswa KKN Generasi Rabbani Emas 

2023 Universitas Abdurrab Pekanbaru, yang 

direncanakan langsung oleh Tim KKN 

Kelompok 7 Desa Sungai Pinang, 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

pada Bulan Agustus 2023. Metode yang 

digunakan yaitu ceramah. Kegiatan ini 

merupakan sebuah kerjasama dengan pihak 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Desa 

Sungai Pinang. Kegiatan ini diawali dengan 

pemberian material mengenai stunting yang 

mencakup pengenalan stunting, factor 

penyebab stunting, dan pencegahan 

stunting. Setelah itu sebanyak 25 orang 

peserta diberikan pengetahuan dan aspek 

keilmuan mengenai tingkat pengetahuan 

mengenai gizi pada anak, pencegahan 

stunting, dampak stunting dan perilaku 

pemberian asupan makanan pada anak. Dari 

kegiatan ini nanti akan dilakukan analisis 

kembali oleh Tim KKN Kelompok 7 Desa 

Sungai Pinang. 

 

HASIL  

  Berdasarkan Gambar (1) 

menunjukkan bahwa peserta masyaarakat 

pondok pesantren tahfidzul qur’an 

mengikuti acara penyuluhan tentang 

pencegahan stunting dengan sangat antusias 

dan mereka mendengarkan pemateri dengan 

fokus. Ilmu yang disampaikan ini dengan 

tujuan untuk menambah wawasan mereka 

tentang informasi pencegahan stunting dan 

dampak stunting bagi ibu hamil. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Oleh Tim 

KKN Kelompok 7 Tentang Pencegahan 

Stunting 
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab Kepada 

Masyarakat Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an di Desa Sungai Pinang 

  Berdasarkan hasil Gambar (2) 

menunjukkan antusias masyarakat pondok 

pesantren tahfidzul qur’an dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh Tim KKN 

Kelompok 7, informasi seputar penyuluhan. 

  Stunting yang diberikan kepada 

masyarakat pondok pesantren tahfidzul 

qur’an tersebut. Dari kegiatan sesi tanya 

jawab dapat disimpulkan bahwasannya 

sebagian besar masyarakat pondok pesantren 

paham apa informasi yang disampaikan 

tentang pencegahan stunting. 

 
Gambar 3. Hasil Foto Kegiatan Bersama 

Masyarakat Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an di Desa Sungai Pinang. 

  Berdasarkan Gambar (3) 

menunjukkan peserta antusias mengikuti 

kegiatan penyuluhan tentang pencegahan 

stunting. Penyuluhan disampaikan dengan 

metode ceramah interaktif dan Tanya jawab, 

sesi Tanya jawab dimaksudkan agar 

masyarakat pondok pesantren lebih aktif 

bertanya dan dapat menyerap materi tentang 

pencegahan stunting secara maksimal. 

Setelah penyuluhan dilakukan kegiatan foto 

bersama mahasiswa KKN kelompok 7 desa 

Sungai Pinang. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa masyarakat dalam 

melakukan pencegahan stunting. Perilaku 

positif masyarakat tentang pencegahan 

stunting dapat timbul karena adanya 

kesesuaian reaksi atau respon terhadap 

stimulus yaitu pengetahuan tentang 

pencegahan stunting.  

 Pengetahuan merupakan salah satu 

faktor predisposisi yang mendasari perilaku 

seseorang untuk berperilaku positif. 

Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

perilaku masyarakat untuk melakukan 

pencegahan stunting secara dini (Hamzah, 

2020). 

 Kegiatan gerakan pencegahan stunting 

sejalan dengan Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS) dari Kementrian 

Kesehatan dan penanganan stunting yang 

menjadi prioritas pemerintah diperkuat 

dengan telah dikeluarkannya Permendesa 

No. 19 Tahun 2017 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa, tahun 2018, 

penanganan stunting diprioritaskan pada 

1000 desa di 100 kabupaten/kota di seluruh 

Indonesia, dengan penanganan melalui 

intervensi spesifik dan sensitif (Kemendes 

PDTTRI,2018). 

 

SIMPULAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berjalan dengan baik. Serta tercapainya 

target yang diharapkan dengan 

meningkatnya pengetahuan masyarakat 

tentang pencegahan stunting, dimana  

pengetahuan masyarakat saat pre-test 

adalah 20:23. Disarankan kepada 

masyarakat khususnya kepada siswa/siswi 

untuk bisa menyampaikan nantinya kepada 

ibu hamil, keluarga terdekat untuk menjaga 

asupan gizi selama kehamilan, saat 

melahirkan dan pada saat anak sebelum 2 
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tahun untuk mencegah terjadinya stunting. 
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